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RANCANGAN PERATURAN DESA PANGGUNGHARJO

KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL
NOMOR 18 TAHUN 2013

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

TAHUN ANGGARAN 2013

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

LURAH DESA PANGGUNGHARJO,

Menimbang: a. bahwa sehubungan dengan perkembangan yang tidak

Mengingat :

i

sesuai dengan asumsi kebijakan umum APBDesa, keadaan
yang menyebabkan pergeseran anggaran, keadaan yang
menyebabkan sisa lebih anggaran tahun sebelumnya harus
digunakan untuk pembiayaan dalam tahun anggaran
berjalan’, maka perlu dilakukan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2013;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 8 Agustus 1950);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3851);

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4389);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);



5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai Berlakuknya Undang-Undang 1950 Nomor
12,13,14 dan 15 (Berita Negara Republik Indonesia tanggal
8 Agustus 1950);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4503);

8. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang
Pengesahan, Pengundangan, dan Penyebarluasan
Peraturan Perundang-Undangan;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 07 Tahun
2005 tentang Transparansi dan Partisipasi Publik dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan di Kabupaten Bantul
(Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2005 Seri C
Nomor 01);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun
2007 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2007 Seri D Nomor 12);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 02 Tahun
2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan

Desa(Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun ‘2009
Seri D Nomor 02);

13. Peraturan Bupati Bantul Nomor 55 Tahun 2009 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa;

14, Peraturan Desa Panggungharjo Nomor 06 Tahun 2013
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2013.

Dengan Persetujuan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PANGGUNGHARJO
dan
LURAH DESA PANGGUNGHARJO
MEMUTUSKAN:
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Menetapkan : PERATURAN DESA  TENTANG PERUBAHAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
TAHUN ANGGARAN 2013

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2013 yang semula
berjumlah Rp 1.366.132.400,- berkurang sejumlah Rp 129.764.000,-
sehingga menjadi Rp 1.236.368.400,- dengan perincian sebagai berikut :

a. pendapatan desa

1. semula Rp. 1.366.132.400,-
2. I/ (berkurang)” Rp. 129.764.000,-
Jumlah Pendapatan setelah Perubahan Rp. 1.236.368.400,-
b. belanja desa
1. semula Rp. 1.490.060.750,-
2. bertambah/ (NG Rp. 5.400.800,-
Jumlah Belanja setelah Perubahan Rp. 1.495.461.550,-

c. pembiayaan desa
1. penerimaan

1) semula Rp. 140.000.000,-

2) bertambah/ (N Rp. 142.868.341,-

Jumlah Penerimaan setelah Perubahan Rp. 282.868.341,-
2. pengeluaran

1) semula Rp.  25.000.000,-

2) bertambah/berkurang Rp. 0,-

Jumlah Pengeluaran setelah perubahan Rp. 25.000.000,-
Jumlah Pembiyaan Netto setelah Perubahan Rp. 257.868.341,-
Sisa lebih Pembiayaan anggaran setelah Perubahan Rp. 975.191,-

Pasal 2

Pendapatan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf a terdiri dari:
a. pendapatan asli desa (PADesa)

1) semula Rp. 898.165.400,-
2) I/ berkurang Rp. 37.100.000,-

Jumlah pendapatan asli desa setelah perubahan Rp. 861.065.400,-

b. bagi hasil pajak daerah

1) semula Rp. 25.000.000,-
2) bertambah/berkurang Rp 0,-

Jumlah pendapatan bagi hasil pajak daerah setelah perubahan
Rp.  25.000.000,-



c. bagi hasil retribusi kabupaten

1) semula Rp. 5.000.000,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-

Jumlah pendapatan asli desa setelah perubahan Rp. 5.000.000,-
d. alokasi dana desa (ADD)

1) semula Rp. 161.257.000,-
2) I/ berkurang Rp. 65.464.000,-
Jumlah ADD setelah perubahan Rp. 95.793.000,-

e. bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten

1) semula Rp. 269.210.000,-
2) I/ berkurang Rp. _23.700.000,.-

Jumlah bantuan keuangan setelah perubahan Rp. 245.510.000,-

f. hibah

1) semula Rp. 0,-

2) bertambah/berkurang Rp. 0,-

Jumlah hibah setelah perubahan Rp. 0,-
g. sumbangan pihak ketiga

1) semula Rp. 7.500.000,-

2) I berkurang Rp. 3.500.000.-

Jumlah sumbangan pihak ketiga setelah perubahan
Rp. 4.000.000,-

Pasal 3

(1) Belanja desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf b terdiri dari :
a. belanja langsung

1) semula Rp. 414.450.750,-
2) bertambah /NN Rp. 26.200.800,-

Jumiah belanja langsung setelah perubahan Rp 440.651.550,-
b. belanja tidak langsung

1) semula Rp 1.075.610.000,-
2) I/ berkurang Rp _ 20.800.000.-

Jumlah belanja tidak langsung setelah perubahan
Rp 1.054.810.000,-

(2) Belanja langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri
dari jenis belanja:

a. helanja pegawai

l’ semula Rp. 127.105.000,-
2) bertambah, N Rp.  4.907.500,-

Jumlah belanja pegawai setelah perubahan Rp. 132.012.500,-



b. belanja barang dan jasa

1) semula Rp. 225.045.750,-
2) bertambah/ N Rp. 30.495.800,-

Jumlah belanja barang dan jasa setelah perubahan
Rp. 255.541.550,-

c. belanja modal

1) semula Rp. 62.300.000,-
2) [/ berkurang Rp. _ 9.202.500,-
Jumiah belanja modal setelah perubahan Rp. 53.097.500,-

{3) Belanja tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri dari jenis belanja:
a. belanja pegawai/penghasilan tetap

1) semula Rp. 759.210.000,-
2) [/ berkurang Rp. 1.500.000,-

Jumlah belanja pegawai/penghasilan tetap setelah perubahan
Rp. 757.710.000,-

b. belanja subsidi

1) semula Rp. 0,-
2) bertambah/berkurang Rp.  0.-
Jumlah belanja subsidi setelah perubahan Rp. 0,-

c. belanja hibah

1) semula Rp. 0,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-
Jumlah belanja hibah setelah perubahan Rp. 0,-

d. belanja bantuan sosial

1} semula Rp. 189.800.000,-
2) [/ verkurang Rp. 49.500.000.-

Jumlah belanja bantuan sosial setelah perubahan
Rp. 140.300.000,-

e. belanja bantuan keuangan

1} semula Rp. 121.600.000,-
2) bertambah/ | Rp. 28.000.000,-

Jumlah belanja bantuan keuangan setelah perubahan
Rp. 149.600.000,-

f. belanja tak terduga

1) semula Rp. 5.000.000,-
2} bertambah/berkurang Rp. 0,-

Jumlah belanja tak terduga setelah perubahan Rp.  5.000.000,-



Pasal 4

(1) gen:nbiayaan desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf c terdiri
ari:

a. penerimaan pembiayaan

1) semula Rp. 140.000.000,-
2) bertambah/ [ Rp. 142.868.341,-

Jumlah penerimaan pembiayaan setelah perubahan
Rp. 282.868.341,-

b. pengeluaran pembiayaan

1) semula Rp. 25.000.000,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-

Jumlah pengeluaran pembiayaan setelah perubahan
Rp. 25.000.000,-

(2) Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
mencakup:

a. sisa lebih perhitungan anggaran (SilPA) tahun sebelumnya
1) semula Rp. 140.000.000,-

2) bertambah/ N Rp. 142.868.341
Jumlah SilPA setelah perubahan Rp. 282.868.341,-

b. pencairan dana cadangan

1) semula Rp. 0,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-
Jumlah pencairan dana cadangan setelah perubahan Rp. 0,-

c. hasil penjualan kekayaan desa yang dipisahkan
1) semula Rp. 0,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-

Jumlah hasil penjualan kekayaan desa yang dipisahkan setelah
perubahan Rp. 0,-

d. penerimaan pinjaman

1} semula Rp. Q,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-
Jumlah penerimaan pinjaman setelah perubahan Rp. 0,-

(3) Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
mencakup:
a. pembentukan dana cadangan
1) semula Rp. 0,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0.-
Jumlah pembentukan dana cadangan setelah perubahan Rp.  0,-
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b. penyertaan modal desa

1) semula Rp. 25.000.00(();-
2) bertambah/berkurang Rp. A )
Jumlah penyertaan modal setelah perubahan Rp. 25.000.000,

c. pembayaran utang
1) semula Rp.

0,-
2) bertambah/berkurang Rp. 0,-
Jumlah pembayaran utang setelah perubahan Rp. 0,-

Pasal 5

Uraian lebih lanjut An

ggaran Penda
sebagaimana dimaksud

patan dan Belanja Desa Perubahan

dalam Pasal 1, tercantum dalam la.mp?rgn yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini, terdiri dari:
a. Lampiran I Ringkasan APBDesa Perubahan;
b. Lampiran II Rekapitulasi Perubahan Pendapatan Desa;
c. Lampiran II1 Rekapitulasi Perubahan Belanja Desa;
d. Lampiran Iv Rekapitulasj Perubahan Pembiayaan Desga
€. Lampiran v Daftar Kegiatan/Program Baru yang dianggarkan dalam
Anggaran Perubahan,
Pasal 6
Lurah Desa menetapkan

kebijakan ten
Perasional pe],

Perubahan sebagai landasan o

tang pelaksanaan

Al
aksanaan APBDesg Perubahan,
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BERITA ACARA
Nomor : 30/BPD/2013

PERSETUJUAN BERSAMA LURAH DESA DAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA,
DESA PANGGUNGHARJO

TENTANG

PERUBAH RANCANGAN PERATURAN DESA TENTANG
AN ANGGARAN DAN BELANJA DESA PANGGUNGHARJO TAHUN 2013

Pada hari ini Selasa tan al dua pul 4 el i
s %ﬁi : puluh enam bulan November tahun dua ribu tigabelas, kami yang

1. Wahyudi AH. S.Farm.Apt : Lurah Desa Panggungharjo, dalam hal ini bertindak untuk dan atas

nama Pemerintah Desa Panggungharjo yang beralamat di JI. KH.
Ali Ma’sum,
lanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Sukirman SH - Ketu ;
3. Junaedi SE : Ketua Badan Permusyawaratan Desa Panggungharjo,

> : Wakil Ketua Badan Permusyawaratan Desa Panggungharjo,
4. Danang Kismawan S.Fil : Sckretaris Badan Permusyawaratan Desa Panggungharjo,
dalam hal ini bertindak dan atas nama Badan Permusyawaratan
Desa Panggungharjo,

selanjutnya nomor 2,3 dan 4 disebut PIHAK KEDUA
menyatakan bahwa :

I. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyetujui Rancangan Peraturan Desa tentang Perubahan
Anggaran dan Belanja Desa Panggungharjo Tahun 2013 yang telah diajukan oleh PIHAK PERTAMA,

dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir dalam Berita
Acara ini.

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dan perubahan Rancangan Peraturan
Desa tentang Perubahan Anggaran dan Belanja Desa Panggungharjo Tahun 2013,sebagaimana tertuang
pada catatan terlampir dalam Berita Acara ini.

w

. Selanjutnya PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas Rancangan Peraturan
Desa tentang Perubahan Anggaran dan Belanja Desa Panggungharjo Tahun 2013selaras dengan
penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir dalam Berita Acara ini
selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) hari kerja setelah tanggal ditandatangani Berita Acara ini.

N

. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Bupati Bantul untuk mendapat pengesahan selambat-
lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah ditandatangani Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam rangkap 2 (dua) untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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